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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memiliki kemampuan pemecahan masalah oleh siswa 
dalam matematika dan kenyataan dilapangan yang mengungkapkan bahwa masih rendahnya 
kemampuan ini terutama pada siswa sekolah menengah pertama (SMP). Penelitian ini merupakan 
penelitian kuasi eksperimen dengan desain penelitian pretes-postes-two treatment design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII salah satu SMP Negeri di Kota Bandung. Sampel untuk 
penelitian ini diambil dua kelas yang memperoleh pembelajaran metakognitif AO dan scientific DL. 
Instrumen yang digunakan adalah GEFT, tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Analisis data 
kemampuan pemecahan masalah matematis menggunakan uji-t. Temuan penelitian ini: Peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan gaya kognitif FI yang memperoleh pembelajaran 
Metakognitif AO dengan siswa yang memperoleh Scientific DL tidak berbeda secara signifikan. 
Sedangkan Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan gaya kognitif FD yang 
memperoleh pembelajaran metakognitif AO dengan siswa yang memperoleh scientific DL berbeda 
secara signifikan. Kualitas kemampuan pemecahan masalah siswa yang memiliki gaya kognitif FI lebih 
baik daripada siswa yang memiliki gaya kognitif FD. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
siswa yang memiliki gaya kognitif FI berada pada kategori tinggi sedangkan siswa yang memiliki gaya 
kognitif FD berada pada kategori sedang.  
 
Kata kunci: Pembelajaran Metakognitif AO, Pembelajaran Scientific DL, Gaya kogniitif, Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis. 
 
1. Pendahuluan 
Abad 21 saat ini, memunculkan persaingan sangat ketat dalam berbagai 
bidang kehidupan khususnya dalam bidang pendidikan. Pendidikan memegang peran 
penting untuk melahirkan insan yang siap menghadapi tuntutan dan tantangan 
globalisasi. Keunggulan suatu bangsa tidak hanya diukur dari kekayaan sumber daya 
alam yang melimpah tetapi dilihat pada ketersediaan dan keunggulan sumber daya 
manusia. Oleh karenanya pendidikan di sekolah memiliki peranan yang sangat penting 
dan strategis yang menentukan dan menyiapkan sumber daya manusia yang 
berkualitas.  
Peningkatan mutu pendidikan khususnya peningkatan mutu pendidikan 
matematika terus diupayakan karena matematika sebagai ilmu dasar memegang 
peranan yang sangat penting dalam pengembangan IPTEK karena matematika 
merupakan sarana berpikir untuk menumbuhkembangkan daya nalar, berpikir logis, 
sistematis dan kritis. Oleh sebab itu penguasaan terhadap matematika diperlukan bagi 
semua pesera didik agar dapat menjadi generasi yang siap menghadapi masalah nyata 
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dan kompleks dalam kehidupan mendatang. Melalui pembelajaran matematika, 
beberapa kemampuan dapat dilatih lebih baik seperti berpikir kritis, logis, analitis dan 
sistematis dan memiliki sifat obyektif, jujur, disiplin, dalam memecahkan suatu 
permasalahan baik dalam bidang matematika itu sendiri maupun bidang ilmu lain 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  
Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu aspek yang perlu 
menjadi fokus perhatian. Hal ini seperti yang disebutkan dalam Ministry of Education 
Singapore atau MOE (2006, hlm 6) menyatakan bahwa Pemecahan masalah 
matematika merupakan pusat pembelajaran matematika. Penyelesaian masalah secara 
matematis dapat membantu siswa meningkatkan daya analitis mereka dan dapat 
menolong mereka dalam menerapkan daya tersebut pada bermacam–macam situasi. 
Pentingnya memiliki kemampuan penyelesaian masalah oleh siswa dalam matematika 
juga dikemukakan oleh Branca (dalam Krulik & Reys, 1980) sebagai :(1) kemampuan 
penyelesaian masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika, bahkan 
sebagai jantungnya matematika, (2) penyelesaian masalah meliputi metode, prosedur, 
dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam  kurikulum matematika, dan (3) 
penyelesaian masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika. 
Kemampuan pemecahan masalah khususnya dalam bidang studi matematika, 
merupakan kemampuan matematika yang harus dimiliki siswa Sekolah Menengah 
Pertama dalam pencapaian kurikulum. Kemampuan pemecahan masalah merupakan 
bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam belajar matematika. Wahyuddin (2008) 
mengemukakan bahwa pemecahan masalah adalah bagian integral dari belajar 
matematika. Ruseffendi (2006) juga menyatakan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah dijadikan sentral dalam pengajaran matematika di Amerika Serikat sejak 
tahun 1980-an. 
Dari uraian di atas, aspek yang penting dimiliki oleh siswa adalah aspek 
pemecahan masalah matematis. Namun kenyataan saat ini menunjukkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih belum memuaskan. Hal ini 
terlihat dari beberapa penelitian yang menunjukkan rendahnya kemampuan 
pemecahan masalah. Beberapa hasil penelitian tersebut antara lain oleh Herman 
(2000) yang menyatakan bahwa kemampuan siswa pada salah satu SMP di Kota 
Bandung dalam kemampuan penalaran, komunikasi dan koneksi matematis serta 
pemecahan masalah dirasakan sangat kurang hal ini disebabkan guru terlalu 
berkonsentrasi pada hal–hal yang prosedural dan mekanistik. Shadiq (2007)  
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menemukan bahwa di beberapa wilayah Indonesia yang berbeda, sebagian besar siswa 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah dan 
menerjemahkan soal kehidupan sehari-hari ke dalam model matematika.  
Penelitian yang dilakukan oleh Murni (2013) menemukan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII pada beberapa sekolah di 
Pekanbaru masih rendah. Harianto (2014) menyimpulkan rendahnya kemampuan 
pemecahan masalah merupakan hasil dari proses pembelajaran yang berpusat pada 
guru. Demikian pula hasil penelitian yang dilakukan oleh Machmud (2013) pada tiga 
sekolah yang dijadikan sampel penelitian SMP/MTS Negeri sekota Gorontalo 
menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa belum 
menggembirakan yaitu sekitar 71,43% dari seluruh sampel, rata–rata kemampuan 
pemecahan masalah matematisnya di bawah 50% dari skor ideal.  Berdasarkan 
beberapa hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa SMP masih rendah.  
Beberapa penelitian yang telah dilakukan di atas, dicocokkan dengan laporan 
The Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 2007 
menyatakan bahwa prestasi matematika siswa Indonesia kelas delapan berada di-
urutan 36 dari 49 negara, dengan skor rata-rata 405 dan masih jauh di bawah skor 
rata–rata internasional yaitu 500 (Tjalla,2010). Sedangkan dari laporan  TIMSS tahun 
2011 diketahui bahwa prestasi matematika siswa Indonesia berada pada urutan ke 38 
dari 42 negara dengan skor rata- rata turun menjadi 386. The Programme for 
International Stundent Assesment (PISA) tahun 2009 menyatakan bahwa kemampuan 
matematis siswa Indonesia berada pada peringkat ke–61 dari 65 negara dengan skor 
rata–rata 371. Kemampuan siswa terlihat rendah dalam hal menemukan algoritma, 
menginterpretasikan data dan menggunakan langkah–langkah dalam menyelesaikan 
masalah (Tjalla, 2010).   
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah merupakan masalah yang tidak 
dapat diatasi dalam waktu singkat. Agar dapat menyelesaikan masalah matematika 
dengan baik, siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk merencanakan kegiatan 
pemecahan masalah serta mampu memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. Untuk 
mendukung proses pembelajaran yang meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa, diperlukan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang difokuskan 
pada kesadaran bahwa mereka perlu tahu konsep yang melandasi proses pemecahan 
masalah, sadar akan kelebihan dan kekurangan yang mereka miliki. Melalui kesadaran 
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berpikirnya, diharapkan siswa mampu meningkatkan kemampuan analisis masalah 
dalam rangka memecahkan permasalahan yang dihadapi.  
Proses dalam pembelajaran yang dapat dilakukan, berupa tindakan untuk 
menyadarkan kemampuan kognitif siswa. Proses penyadaran kognitif siswa ini 
didekati dengan keterampilan yaitu keterampilan perencanaan dan monitoring diri. 
Kedua keterampilan tersebut disebut keterampilan metakognitif. Pembelajaran ini 
menanamkan kesadaran kepada siswa suatu proses bagaimana merancang, memonitor 
dan mengevaluasi hasil berpikir dan aktivitas yang dilakukan dalam menyelesaikan 
masalah. Pendekatan metakognitif menawarkan beberapa langkah yang sejalan 
dengan indikator–indikator dari pemecahan masalah. Langkah tersebut terkait pada 
bagaimana mengontrol aktifitas berpikir tentang proses berpikir khususnya dalam 
memahami masalah, kemampuan mengidentifikasi unsur yang membuat model 
matematika lalu menyelesaikannya, menerapkan strategi menyelesaikan masalah dan 
mengomunikasikannya dengan baik.  
Menyadari posisi siswa sebagai subjek pembelajaran, siswa harus 
mengkonstruksi sendiri dan menghubungkan pengalaman-pengalamannya dengan 
pengetahuan yang sebelumnya terhadap situsi tertentu. Oleh karenanya aktivitas 
belajar matematika harus diupayakan bermakna sehingga dapat membangun pola 
pikir dan nalar siswa dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapinya. Salah 
satu model pembelajaran yang membuat pembelajaran menjadi bermakna adalah 
model Advanced Organizer. Model ini dirancang untuk memperkuat struktur kognitif 
atau pengetahuan siswa tentang pelajaran tertentu dan bagaimana mengelola, 
memperjelas dan memelihara pengetahuan tersebut dengan baik.  
Salah satu karakteristik siswa yang penting untuk diketahui dan diperhatikan 
oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas adalah gaya kognitif siswanya. Keefe 
(1978) mengemukakan bahwa gaya kognitif adalah bagian dari gaya belajar yang 
menggambarkan kebiasaan berperilaku relatif tetap dalam diri seseorang dalam 
menerima, memikirkan, memecahkan masalah maupun dalam menyimpan informasi. 
Usodo (2011) mengemukakan bahwa gaya (style) berbeda dengan kemampuan 
(ability), seperti intelegensi. Kedudukan gaya kognitif memegang peranan yang 
penting dalam menentukan aktivitas belajar siswa khususnya dalam menilai 
kemampuan pemecahan masalah siswa. Bagaimana upaya dan kemampuan siswa 
yang memiliki gaya kognitif berbeda dalam hal memecahkan masalah matematis 
Dengan mengenali gaya kognitif siswa, guru dapat memberikan layanan pendidikan 
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yang sesuai dengan karakteristik gaya kogntif yang dimiliki siswa untuk 
memaksimalkan potensi dalam mengolah informasi dalam rangka meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa.  
Sejalan diawalinya penerapan kurikulum 2013, istilah pendekatatan ilmiah 
atau pendekatan scientific menjadi bahan pembahasan yang menarik perhatian 
pendidik. Pendekatan scientific dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada 
peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan 
ilmiah, melibatkan keterampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasi, 
mengukur, meramalkan, menjelaskan dan menyimpulkan. Pendekatan scientific 
diduga ampuh untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Pembelajaran 
matematika dengan menggunakan pendekatan scientific yang dipadukan dalam model 
pembelajaran penemuan (Discovery Learning) ini dapat berjalan dengan baik dan 
hasil yang diharapkan terutama dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 
matematis. Pelaksanaan pembelajaran yang menerapkan pendekatan metakognitif AO 
dan scientific DL diprediksi dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa.  
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk: menelaah apakah terdapat perbedaan 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran pendekatan metakognitif AO dengan siswa yang memperoleh 
pembelajaran pendekatan Scientific DL ditinjau dari gaya kognitif siswa (field 
independent dan field dependent), Mendeksripsikan kualitas pencapaian kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang bergaya kognitif FI dan FD setelah 
memperoleh pembelajaran pendekatan metakognitif AO, Mendeskripsikan kualitas 
pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang bergaya kognitif 
FI dan FD setelah memperoleh pembelajaran pendekatan scientific DL. 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi experimental research.  Unit unit 
penelitian ditentukan berdasarkan gaya kognitif. Gaya kognitif dibedakan atas gaya 
kognitif fild dependent (FI) dan gaya kognitif Field independent (FI). 
Penelitian eksperimen ini menggunakan dua kelompok kelas. Kelompok 
eksperimen 1 diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan pendekatan metakognitif 
AO dan Kelompok eksperimen 2 diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan 
pendekatan scientific DL. Penelitian menggunakan desain eksperimen menggunakan 
desain the pretest-postest-two treatment design (Cohen, dkk, 2007, hlm 278) 
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Diagram desainnya berbentuk:  
 O X1 O 
 O X 2 O 
Keterangan: 
X1 : Model pembelajaran dengan pendekatan metakognitif AO 
X 2  : Model pembelajaran dengan pendekatan scientific DL 
O   :  Pretes dan Postes 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VIII Semester Genap SMP 
Negeri 5 Bandung, yang terdiri dari 8 kelas. Dari populasi dipilih dua kelas sebagai 
sampel penelitian yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen 1 diberi perlakuan 
pembelajaran dengan pendekatan metakognitif AO satu kelas pembanding yaitu kelas 
VIII B, diberikan pembelajaran dengan pendekatan scientific DL. 
Data yang akan dianalisa adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan software SPSS 20,  software 
STAT97 dan Microsoft Office Excel 2007.  Data yang diperoleh dari hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah diolah melalui tahapan memberikan skor jawaban 
siswa sesuai dengan alternatif jawaban dan pedoman  penskoran yang digunakan, 
Membuat tabel skor pretes dan postes siswa kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 
2, menentukan skor peningkatan (gain ternormalisasi) kemampuan pemecahan 
masalah, melakukan uji normalitas untuk mengetahui kenormalan data skor pretes dan 
N-gain kemampuan pemecahan masalah matematis dengan menggunakan uji statistik 
Shapiro-Wilk pada taraf signifikansi 5%, menguji homogenitas variansi skor pretes, 
postes, dan N-gain kemampuan pemecahan masalah matematis menggunakan uji 
Levene. Setelah data memenuhi syarat normal dan homogen, selanjutnya dilakukan 
uji kesamaan dua rerata skor pretes serta uji perbedaan dua rerata skor postes 
menggunakan uji Independent Sample-Test. Apabila data berdistribusi normal namun 
tidak homogen maka pengujian dilakukan dengan uji-t' dan apabila data berdistribusi 
tidak normal, maka pengujiannya menggunakan uji non-parametrik untuk dua sampel 
yang saling bebas pengganti uji-t yaitu uji Mann-Whitney. 
3. Hasil dan Pembahasan 
1) Analisis Data N-gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Gaya 
Kognitif FI 
Berdasarkan hasil uji normalitas data N-gain pemecahan masalah matematis 
siswa FI kelas Metakognitif AO dan kelas Scientific DL diperoleh data berdistribusi 
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normal, dan variansi data N-gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
FI kelas Metakognitif AO dan kelas Scientific DL homogen. Untuk mengetahui 
signifikansi perbedaan rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang memiliki gaya kognitif FI kelas Metakognitif AO dan kelas 
Scientific DL digunakan uji parametrik yaitu uji-t. 
Tabel 1. Data Hasil Uji Perbedaan Rerata N-gain Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa FI Metakognitif AO dan kelas Scientific DL 
t-test for Equality of Means 
Kesimpulan Deskripsi 
T df. Sig. (2-tailed) 
0,114 33 0,910 H0 diterima 
Tidak ada perbedaan 
yang signifikan 
 
Dari hasil uji rerata pada table 1, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) > α = 0,05 
sehingga H0 diterima, artinya peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa FI yang akan mendapat pembelajaran Metakognitif AO dengan siswa 
FI yang mendapat pembelajaran Scientific DL tidak berbeda secara signifikan. 
2) Analisis Data N-gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Gaya 
Kognitif FD 
Berdasarkan hasil uji normalitas data N-gain pemecahan masalah matematis 
siswa FD kelas Metakognitif AO dan kelas Scientific DL diperoleh data berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal dan variansi data N-gain kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa FD kelas Metakognitif AO dan kelas Scientific DL 
homogen. Untuk mengetahui signifikansi perbedaan rata-rata peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memiliki gaya kognitif FD 
kelas Metakognitif AO dan kelas Scientific DL digunakan uji parametrik yaitu uji-t. 
Tabel 2. Data Hasil Uji Perbedaan Rerata N-gain Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa FD Kelas METAKOGNITIF AO dan SCIENTIFIC DL 
t-test for Equality of Means 
Kesimpulan Deskripsi 
T df. Sig. (2-tailed) 
2,984 30 0,006 
H0 ditolak Ada perbedaan yang 
signifikan 
Dari hasil uji kesamaan rerata pada tabel 2, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) < α 
= 0,05 sehingga H0 diolak, artinya peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa FD yang akan mendapat pembelajaran Metakognitif AO dengan 
siswa FD yang mendapat pembelajaran Scientific DL berbeda secara signifikan. 
 3) Kualitas Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Berdasarkan Gaya Kognitif di Kelas Eksperimen 1 (Metakognitif AO) 
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Tabel 3.  Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis berdasarkan     
Gaya Kognitif Kelas Eksperimen 1 
Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis 
Skor Siswa Kelas Eksperimen 1 
(METAKOGNITIF AO) 
FI Kategori FD Kategori 
Memahami Masalah 88,75 Tinggi 64,2 Rendah 
Merencanakan Peny. Masalah 88,75 Tinggi 74,99 Sedang 
Melaksanakan Rencana 
Penyelesaian Masalah 
82,27 Tinggi 71,12 Sedang 
Memeriksa Kembali 91,6 Tinggi 80,95 Tinggi 
Berdasarkan tabel 3, Skor kemampuan pemecahan masalah bila ditinjau dari 
per indikator kemampuan, terlihat bahwa secara keseluruhan kemampuan pemecahan 
masalah siswa yang memiliki gaya kognitif FI lebih baik daripada siswa yang 
memiliki gaya kognitif FD. Skor kemampuan pemecahan masalah siswa FI berada 
pada kategoti tinggi untuk setiap indikator sedangan siswa yang memiliki gaya 
kognitif FD hanya memiliki skor yang berada pada kategori tinggi pada indikator 
memeriksa kembali. Untuk menggambarkan perbandingan kemampuan pemecahan 
masalah siswa jika ditinjau dari gaya kognitif masing-masing siswa per indikator, 








Gambar 1. Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Tiap 
Indikator berdasarkan Gaya Kogntif Siswa Kelas Eksperimen 1 
Berdasarkan gambar 1. Terlihat bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif FI 
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi untuk setiap indikator 
dibandingkan siswa yang memiliki gaya kognitif FD.  
Untuk indikator (1) memahami masalah, yaitu mengidentifikasi unsur yang 
diketahui, ditanyakan dan kecukupan unsur yang diperlukan, selisih skor siswa 
bergaya kognitif FI dan FD sebesar 24,55%, Untuk indikator (2) yaitu menyusun 
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FD sebesar 13,76%, Untuk indikator (3) yaitu menerapkan strategi menyelesaikan 
masalah matematis dan menyelesaikan sesuai dengan rencana penyelesaian masalah 
yang telah disusun, selisih skor siswa bergaya kognitif FI dan FD sebesar 11,15%, dan 
untuk indikator (4) yaitu menjelaskan/ menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan 
asal, selisih skor siswa bergaya kognitif FI dan FD sebesar 10,65%. Secara umum 
kemampuan pemecahan masalah siswa FI lebih tinggi dibandingkan siswa yang 
memiliki gaya kognitif FD. Baik ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah secara 
keseluruhan maupun ditinjau dari setiap indikator.  
1) Kualitas Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Berdasarkan Gaya Kognitif di Kelas Eksperimen 2 (Scientific DL)  
Tabel 4. Deskripsi Pencapaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Berdasarkan Gaya Kognitif Kelas Scientific DL 
Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis 
Skor Siswa SCIENTIFIC DL 
FI Kategori FD Kategori 
Memahami Masalah 93,3 Tinggi 83,3 Tinggi 
Merencanakan Peny. Masalah 78,6 Tinggi 48,3 Rendah 
Melaksanakan Rencana 
Penyelesaian Masalah 
85,25 Tinggi 62,7 Rendah 
Memeriksa Kembali 88,8 Tinggi 79,6 Tinggi 
Skor pencapaian pemecahan masalah bila ditinjau dari per indikator 
kemampuan terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa yang memiliki 
gaya kognitif FI lebih baik daripada siswa yang memiliki gaya kognitif FD. Skor 
kemampuan pemecahan masalah siswa FI berada pada kategoti tinggi untuk setiap 
indikator sedangan siswa yang memiliki gaya kognitif FD hanya memiliki skor yang 
berada pada kategori tinggi pada indikator memahami masalah dan memeriksa 
kembali. Untuk lebih melihat perbandingan kemampuan pemecahan masalah siswa 
jika ditinjau dari gaya kognitif masing-masing siswa per indikator kemampuan 
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Gambar 2. Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Tiap 
Indikator berdasarkan Gaya Kogntif Siswa  
Kelas Eksperimen 2 
Berdasarkan gambar 2, Terlihat bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif FI 
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi untuk setiap indikator 
dibandingkan siswa yang memiliki gaya kognitif FD.  
Untuk indikator (1) memahami masalah, yaitu mengidentifikasi unsur yang 
diketahui, ditanyakan dan kecukupan unsur yang diperlukan, selisih skor siswa 
bergaya kognitif FI dan FD sebesar 10,00 untuk indikator (2) menyusun strategi 
berupa membuat model matematika selisih skor siswa bergaya kognitif FI dan FD 
sebesar 30,3. Untuk indikator (3) yaitu menerapkan strategi menyelesaikan masalah 
matematis dan menyelesaikan sesuai dengan rencana penyelesaian masalah yang telah 
disusun, selisih skor siswa bergaya kognitif FI dan FD sebesar 22,55 dan untuk 
indikator (4) yaitu menjelaskan/ menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, 
selisih skor siswa FI dan FD sebesar 9,2. Secara umum kemampuan pemecahan 
masalah siswa FI lebih tinggi dibandingkan siswa yang memiliki gaya kognitif FD 
baik ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah secara keseluruhan maupun 
ditinjau dari setiap indikator.  
4. Kesimpulan dan saran 
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan gaya 
kognitif FI yang memperoleh pembelajaran Metakognitif AO dan siswa yang 
memperoleh pembelajaran Scientific DL tidak berbeda secara signifikan sedangkan 
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan gaya kognitif 
FI yang memperoleh pembelajaran Metakognitif AO dan siswa yang memperoleh 
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menggunakan pendekatan pembelajaran metakognitif AO, kualitas kemampuan 
pemecahan masalah siswa yang memiliki gaya kognitif FI lebih baik daripada siswa 
yang memiliki gaya kognitif FD. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa 
yang memiliki gaya kognitif FI berada pada kategori tinggi sedangkan siswa yang 
memiliki gaya kognitif FD berada pada kategori sedang. Demikian pula Pada kelas 
eksperimen 2 yang menggunakan pendekatan pembelajaran pendekatan scientific DL, 
kualitas kemampuan pemecahan masalah siswa yang memiliki gaya kognitif FI lebih 
baik daripada siswa yang memiliki gaya kognitif FD. Peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah siswa yang memiliki gaya kognitif FI berada pada kategori tinggi 
sedangkan siswa yang memiliki gaya kognitif FD berada pada kategori sedang. 
Adapun Saran yaitu menimbang bahwa gaya kognitif siswa dapat 
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa, maka sebaiknya dalam proses 
pembelajaran di kelas, gaya kognitif perlu diperhatikan secara optimal oleh guru untuk 
memaksimalkan kemampuan kognitif siswa. 
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